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 Abstract. The aim of the research is to describe students' mathematical 

connection abilities in terms of self-efficacy. The objectives were achieved 

through descriptive research with a qualitative approach. The research subjects 

involved were 10 students of class AK 1 at SMKN 1 Cikarang Utara. The 

instruments for collecting data are mathematical connection test questions, self-

efficacy questionnaires, and interview guides. The score of the test results is 

calculated and analyzed based on the level of achievement of the mathematical 

connection indicators. The percentage of questionnaire results was calculated 

based on self-efficacy indicators and analyzed based on categorization. Interview 

data is used to strengthen conclusions regarding whether there is a relationship 

between students' mathematical connection abilities and their self-efficacy. The 

results of data analysis show that the achievement of students' mathematical 

connection ability indicators is still relatively low, as shown by the achievement 

of the connection indicator with other scientific disciplines of only 31% and the 

connection indicator with daily life of only 0.69%. This low achievement is 

caused by the condition of students' self-efficacy which is categorized as poor at 

the strength level and not good at the magnitude and generality levels. 

 

Keywords: Mathematical connection ability, Self efficacy 

 

 

Abstrak. Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi 

matematis siswa ditinjau dari self efficacy. Tujuan dicapai melalui jenis penelitian 

deskriptif berpendekatan kulaitatif. Populasi penelitian adalah siswa SMK N 1 

Cikarang Utara. Subjek yang terlibat dikelompokkan secara tidak acak dimana 

peneliti hanya menerima subjek atau sampel dalam kelas yang telah terbentuk 

sebelumnya yaitu kelas AK 1. Instrumen untuk mengambil data berupa soal tes 

koneksi matematis, angket Self efficacy, dan pedoman wawancara. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Data hasil tes 

dihitung skornya dan dianalisis berdasarkan  tingkat ketercapaian indikator 

koneksi matematisnya. Data hasil angket dihitung persentasenya berdasarkan 

indikator self effcacy dan dianalis berdasarkan kategorisasinya. Data hasil 

wawancara dianalisis untuk menguatkan kesimpulan mengenai ada atau tidaknya 

keterkaitan antara kemampuan koneksi matematis siswa dengan self efficacy yang 

dimilikinya. Hasil analisis data menunjukkan pencapaian indikator kemampuan 

koneksi matematis siswa masih tergolong rendah yang ditunjukkan oleh 

pencapaian pada indikator koneksi dengan disipilin ilmu lain hanya sebesar 31% 

dan pada indikator koneksi dengan kehidpan sehari-hari hanya 0,69%. Rendahnya 

pencapaian tersebut disebabkan oleh kondisi self efficacy pada diri siswa yang 

berkategori kurang baik pada tingkat strength dan berkategori tidak baik pada 

tingkatan magnitude dan generality. 
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PENDAHULUAN  

Salah satu tujuan diselenggarakannya pendidikan Sekolah Menengah kejuruan (SMK) 

yang disebutkan di dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2015 tentang Standar 

Pendidikan Nasional adalah untuk menyiapkan siswa SMK memasuki dunia kerja. Dunia kerja 

yang akan dijalani siswa pada era digital nnatinya membutuhkan sejumlah keterampilan yang 

disebut sebagai keterampilan abad 21, di antaranya keterampilan berpikir kritis, kreatif, 

komunikasi dan kolaborasi (OECD, 2019). Keterampilan-keterampilan tersebut dipercaya 

memiliki pengaruh yang besar terhadap hasil pencapaian dan target kinerja yang ditetapakan 

oleh suatu lembaga profesioanal atau industri. Selain keterampilan-keterampilan tersebut, 

adanya dorongan dan keyakinan dalam diri seseorang untuk mencapai suatu target kinerja 

tertentu juga sangat berpengaruh terhadap kesuksesan seseorang di dunia profesional (Ripki et 

al., 2023; Sihaloho et al., 2018; Tossavainen et al., 2021). Keyakinan seseorang terhadap 

dirinya sendiri yang mampu melaksanakan tugas dengan capaian terget tertentu itulah yang di 

dalam dunia profesional disebut sebagai effikasi diri (Aryanti & Muhsin, 2020; Khayati & 

Sarjana, 2015; Kılıçoğlu, 2018). Urain di atas menujukkan adanya urgensi pembentukan 

keterampilan-keterampilan abad 21 melalui proses pendidikan pada jenjang SMK, serta pada 

saat yang bersamaan juga perlu dilakukan penanaman efikasi diri pada calon lulusan. Sehingga 

nantinya mereka siap bekerja sesuai tuntutan di dunia industri abad 21 dan sekaligus memiliki 

keyakinan diri yang baik untuk mencapai target-target yang ditetapkan oleh dunia kerja.  

Matematika selama ini telah dipercaya dapat dijadikan sarana pemembentukan 

keterampilan abad 21 bagi para siswa (L. D. English & Gainsburg, 2015; L. D. English & 

Sriraman, 2010; Szabo et al., 2020) Karena itu para guru matematika di SMK perlu 

memfokuskan tujuan pembelajaran yang akan diampunya pada proses pembentukan 

keterampilan abad 21. Berdasarkan hasil kajian literatur didapatkan salah satu keteramplilan 

abad 21 yaitu berpikir kritis memiliki hubungan yang erat dengan kemampuan koneksi 

matematis siswa (Adawia, 2018; Husna, 2022; Kurnia Ulfa, 2020). 

Kemampuan koneksi matematis yang dimiliki siswa tergambar dari kemampuannya 

mengaitkan antar konsep dalam matematika maupun dengan konsep-konsep yang belaku pada 

bidang ilmu lainnya (Permana & Sumarmo, 2007; Ruspiani, 2000). Melalui kemampuan 

koneksi matematis yang baik siswa akan mampu mengkoneksikan berbagai informasi dan data 

yang sangat beragam di era digital ini. Manfaat lain yang didapatkan oleh seseorang yang 

memiliki kemampuan koneksi matematis adalah mampu mengaitkan antara satu persoalan 

dengan persoalan lain dalam suatu proses penyelidikan pemecahanan masalah sehari-hari, 

termasuk mengaitkannya dengan disiplin ilmu lainnya (Permana & Sumarmo, 2007; Ruspiani, 
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2000; Septian & Komala, 2019; Winarlis & Hasanuddin, 2019). Adanya manfaat yang positif 

dari kemampuan koneksi matematis yang dimiliki seseorang sudah seharusnya didapatkan juga 

oleh siswa-siswa SMK. Sayangnya hasil analisis yang dilakukan oleh (Widiyawati et al., 2020) 

dan (Manalu et al., 2020) mendaptakan temuan adanya siswa yang kemampuan koneksi 

matematisnya berkategori rendah. Untuk menguatkan hal ini peneliti melakukan observasi dan 

wawancara dengan pihak SMKN 1 Cikarang, yang mana hasilnya menyimpulkan kemampuan 

koneksi matematis siswa di sekolah tersebut juga masih tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan 

oleh hasil analisis terhadap lembar jawaban yang diberikan siswa.   

Berdasarkan pembahasan di atas terlihat bahwa para calon lulusan SMK perlu 

mendapatkan bekal berupa kemampun koneksi matematis yang mana pada nantinya menjadi 

dasar pengembangan keterampilan abad 21 lebih lanjut pada diri siswa. Self efficacy pada diri 

calon lulusan juga perlu dikaji karena pada nantinya akan sangat dibutuhkan ketika mereka 

mulai bekerja pada suatu lembaga profesional dengan target-target kinerja tertentu yang harus 

dicapai. Karena itu peneliti memandang perlu untuk mengkaji keterkaitan antara kemampuan 

koneksi matematis siswa SMK dengan kondisi self efficacy pada diri mereka melalui penelitian 

ini. Maka yang menjadi tujuan utama penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan keterkaitan 

antara kemampuan koneksi matematis siswa SMK dengan self efficacy yang ada pada diri 

mereka. 

 

METODE  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis siswa 

yang ditinjau dari self efficacy siswa. Tujuan ini akan dicapai menggunaka jenis penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Populasi dari subjek yang digunakan adalah seluruh 

siswa kelas XI SMKN 1 Cikarang Utara yang terdiri dari 5 kelas. Selanjutnya siswa diambil 

secara tidak acak, yang mana peneliti hanya menerima kondisi subjek yang telah 

dikelompokkan sebelumnya, yaitu kelas XI Akuntansi yang terdiri dari 10 siswa.  Instrumen 

yang digunakan untuk mengambil data terdiri dari: (1) soal tes koneksi matematis; (2) angket 

self efficacy, dan; (3) pedoman wawancara.  

Kisi-kisi untuk mengambangkan soal tes koneksi matematis diadaptasi dari Ramdani, Y., 

(2012). yaitu: (1) koneksi antar topik matematika; (2) koneksi dengan disiplin ilmu lain (dalam 

hal ini Fisika), dan; (3) koneksi dengan kehidupan sehari-hari. Hasil pengembangan soal 

koneksi matematis yaitu berupa 8 soal yang telah teruji validitas, reliabilitas, dan indeks 

kesukarannya. Adapun angket self efficacy yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

hasil modifikasi dari (Sumarmo, 2016). Angket yang dikembangkan terdiri dari 28 pernyataan 
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dengan alternatif jawaban menggunakan skala Likert (1932), yaitu sangat setuju (SS), setuju 

(S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Pemberian skor skala sikap untuk setiap 

pilihan jawaban positif berturut-turut 4, 3, 2, 1 dan sebaliknya 1, 2,3, 4, untuk pernyataan 

negatif. Hasil angket akan menunjukkaan adanya tingkatan self eficacy pada diri siswa yaitu 

(1) tingkat besarnya (magnitude); (2) tingkat kekuatan (strength), dan; (3) tingkat generalisasi 

(generality).  

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Langkah-

langkahnya yaitu jawaban siswa dari tes tersebut dinilai menggunakan rubrik penskoran yang 

telah dikembangkan oleh Sumarmo (2016). Kemudia data hasil penskoran diolah 

menggunakan perhitungan persentase keterpenuhan masing-masing indikator koneksi 

matematis siswa, yang mana indikator tersebut dikatakan terpenuhi jika persentase minimal 

yang dicapai adalah 55% pada setiap soal (adaptasi dari Husna, 2022). Adapun data hasil 

pengisian angket, setelah diolah dan dihitung persentasenya kemudia diintegrasikan ke dalam 

klasifikasi self efficacy siswa seperti pada Tabel 1. 

Tabel 1. Klasifikasi Self Efficacy Siswa (Adni et al., 2018) 

Klasifikasi Persentase 

Sangat Baik 81%-100% 

Baik 61%-80% 

Kurang Baik 41%-60% 

Tidak baik 21%-40% 

Sangat Tidak Baik 0-20% 

 

Sampel jawaban siswa yang memenuhi klasifikasi-klasifikasi self efficacy diambil untuk 

dianalisis dari aspek pencapaian indikator-indikator indikator-indikator kemampuan koneksi 

matematis. Hasil analisis di atas digunakan untuk menarik kesimpulan, namun sebelumnya 

perlu dilakukan wawancara terhadap siswa dengan tujuan untuk mendapatkan data mengenai 

kesulitan mereka di dalam menyelesaikan soal-soal kemampuan koneksi matematis. Selain itu 

wawancara juga dilakukan dengan maksud untuk mengetahui self efficacy pada diri siswa 

ketika mengikuti proses pembelajaran matematika.  

 

HASIL  

Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari butir 8 soal uraian. Indikator yang 

digunakan terdiri dari 3 indikator koneksi matematis, yang mana setiap indikator akan diukur 

menggunakan 2 soal dengan skor maksimum 3. Sehingga skor ideal yang didapatkan siswa 

maksimal adalah 6. Data hasil tes selanjutnya dihitung persentasenya, yang hasilnya 

ditunjukkan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Skor hasil tes kemampuan koneksi matematis siswa berdasarkan indikator  

Indikator Skor Ideal Nilai % 

Koneksi antar topik matematika 6 102 70,83 

Koneksi dengan disiplin ilmu lain (Fisika) 6 55 38,1 

Koneksi dengan kehidupan sehari-hari 6 10 0,69 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa pencapaian siswa dalam mengkoneksikan antar topik 

matematika sebesar 70,83%, pencapaian siswa pada indikator mengkoneksikan matematika 

dengan disiplin ilmu lain sebesar 38,19%, dan pencapaian siswa pada indikator  

mengkoneksikan matematika dengan kehidupan sehari-hari sebesar 0,69%. Hasil analisis 

terhadap kemampuan koneksi matematis siswa ini selanjutnya akan dikaitkan dengan tingkatan 

self efficay siswa. Data dari hasil pengisian angket dihitung persentasenya dan selanjutnya 

diintegrasikan ke dalam klasifikasi tingkatan self efficacy siswa. Hasil perhitungan persentase 

dan klasifikasi dapat dilihat pada Tabel 3.   

Tabel 3. Perhitungan persentase pencapaian indikator self  efficacy dan klasifikasinya 

Indikator Skor  Persentase Klasifikasi 

Tingkat besarnya (magnitude)  298 31% Tidak baik 

Tingkat kekuatan (strength) 452 47% Kurang baik 

Tingkat generalisasi (generality) 202 22% Tidak Baik 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat kekuatan keyakinan diri atau kepercayaan diri 

peserta didik terhadap pembelajaran matematika sebesar 47% dengan kategori kurang baik. 

Sedangkan tingkat magnitude (31%) dan tinggkat generality (22%) berada pada kategori tidak 

baik. Selanjutnya keterkaitan antara kemampuan koneksi matematis dengan self efficacy akan 

diketahui melalui analisis sampel jawaban dan wawancara dengan siswa.  

Berdasarkan hasil analisis jawaban dan wawancara siswa diketahui bahwa siswa yang 

belum dapat mencapai indikator-indikator koneksi matematis mengakui: (1) masih bingung 

dalam menyusun rencana penyelesaian; (2) mengalami kesulitan jika harus mengaitkan dengan 

bidang lain, dan; (3) perlu waktu yang lebih lama untuk memahami soal yang berbentuk cerita. 

Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam melakukan koneksi matematis tersebut 

dimungkinkan karena adanya self efficacy yang tergolong rendah atau dalam kategori 

kurang/tidak baik.  
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DISKUSI 

Berdasarkan hasil analisis data telah dapat ditunjukkan adanya keterkaitan atau pengaruh 

antara pencapaian kemampuan koneksi matematis siswa dengan tingkatan self efficacy. 

Indikator tingkat kekuatan (strength) yang berada dalam kategori kurang baik atau kepercayaan 

diri yang lemah telah berdampak pada rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan tes 

koneksi matematis. Tingkat kekuatan (strength) merupakan bagian dari self efficacy yang 

berkaitan dengan keyakinan siswa akan kemampuan yang dimilikinya untuk memecahkan 

masalah matematis. Tingkatan strength dapat dipengaruhi oleh adanya faktor kecemasan 

matematis ataupun perasaan yang sejak awal telah mempersepsikan bahwa matematika itu sulit 

dipelajari. Siswa dengan tingkatan strength yang rendah cenderung memiliki kecemasan 

matematis yang tinngi. Sehingga semakin tinggi kecemasannya akan berdampak pada semakin 

lemahnya keyakinan, terutama ketika menghadapi soal dengan tingkat kesukaran yang semakin 

tinggi.  

Selanjutnya pencapaian indikator tingkat generality dengan presentase 22% dan indikator 

tingkat magnitude dengan persentase 31% juga berpengaruh terhadap pencapaian hasil tes 

koneksi matematis siswa. Tingkat generalisasi merupakan bagian dari self efficacy yang 

berkaitan dengan tingkah laku yang dirasakan seseorang yang yakin akan kemampuannya. 

Berdasarkan hasil angket disimpulkan siswa dengan tingkatan generality kurang baik akan 

ragu-ragu dan mudah menyerah ketika menghadapi persoalan yang dipandang rumit. Serta 

tidak memiliki keberanian untuk mengerjakan soal di depan kelas. Berdasarkan hasil 

pengamatan peneliti juga diketahui bahwa siswa dengan self efficacy yang rendah 

menunjukkan perilaku yang tidak fokus saat belajar juga tidak memliki keyakian untuk dapat 

menyelsaikan soal tes secara mandiri tanpa bantuan teman.  

Berdasarkan uraian dia atas sudah dapat disimpulkan bahwa rendahnya kemampuan 

koneksi matematis siswa salah satunya diakibatkan oleh self efficacy pada diri siswa yang 

kurang/tidak baik. Rasa kurang yakin pada kemampuan diri sendiri tersebut pada akhirnya juga 

berpengaruh pada capaian hasil belajar matematika yang rendah. Sebaliknya adanya self-

efficacy yang tinggi terhadap pelajaran matematika dapat mendorong siswa lebih tekun dalam 

berusaha bersungguh-sungguh menyelesaikan persoalan matematis yang rumit. Kesimpulan ini 

menguatkan hasil penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan oleh (Adni et al., 2018; 

Rustam & Sri Wahyuni, 2020; Wulanningtyas & Ate, 2012). 
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 KESIMPULAN  

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan koneksi matematis 

siswa yang rendah bisa diakibatkan karena memiliki self efficacy yang berkategori kurang atau 

tidak baik. Kesulitan terbesar yang dialami siswa yaitu ketika mengkoneksikan konsep 

matematika dengan kehidupan sehari-hari, hal ini ditunjukkan oleh persentase pencapaian 

indikator koneksi matematis yang hanya 0,69%. Kesulitan siswa lainya yaitu mengkoneksikan 

matematika dengan cabang ilmu lain dengan indikator pencapaian hanya 31%. Kesulitasn ini 

diakibatkan oleh rendahnya tingkatan pada indikator-indikator self efficacy yang dimiliki oleh 

siswa. Tingkatan strength atau keyakinan diri siswa yang berkategori kurang baik dapat 

berdampak menurunkan semangat juangnya ketika menghadapi tipe soal dengan tingkat 

kesukaran yang tinggi. Tingkatan generality dan magnitude pada diri siswa yang berkategori 

tidak baik juga berdampak pada sikap ragu ketika hendak mengerjakan persoalan matematika 

yang dipandangnya rumit. 
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